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1.

Subjek dan Objek Penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas
VA tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah 39 orang yang terbagi
atas 17 orang laki-laki dan 22 orang perempuan. Sedangkan objek
dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa dengan menggunakan metode Speed Reading pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia Sekolah Dasar Negeri 136 Pekanbaru.

Variabel dalam penelitian ini yaitu: penggunaan Metode Speed
Reading (Variabel X) dan Kemampuan Membaca pemahaman Siswa
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia (Variabel Y).
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 136
Pekanbaru, JL. Garuda Sakti No.25 A Simpang Baru Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru, khususnya pada kelas VA semester ganjil.
Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Oktober hingga

November 2017.
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4. Pihak yang Membantu
Observasi yang dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas
sebagai pengamat. Jumlah pengamat dalam penelitian ini berjumlah 2
orang, yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang untuk

mengamati aktivitas siswa.

Desain Prosedur Perbaikan Pembelajaran

Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian ini dimaksudkan agar siswa dan guru dapat beradaptasi
dengan metode pembelajaran yang diterapkan. Sehingga hasil penelitian
tindakan kelas dapat dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar
selanjutnya.

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam beberapa siklus dan tiap
siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui

dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagan berikut.
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Gambar I111. 1.
Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
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1. Perencanaan Perbaikan Pembelajaran

Dalam tahap persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang

dilakukan sebagai berikut:

a. Menyusun Silabus

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

c. Mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa.

d. Guru meminta teman sejawat sebagai observer.

e. Mempersiapkan teks bacaan.
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2. Pelaksanaan Perbaikan Pembejalaran
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan metode speed
reading yaitu:
a. Kegiatan awal

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

2) Guru memotifasi siswa dengan mengaitkan materi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari.

3) Guru menjelaskan langkah-langkah metode Speed Reading
yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan inti

1) Guru meminta siswa untuk melatih gerakkan mata secara
horizontal dengan cara mengenali kumpulan huruf dan
kelompok kata pada teks bacaan .

2) Guru meminta siswa untuk melatih gerakkan mata secara
vertikal dengan cara mengenali satu kata teratas, menggerakkan
mata secara menurun dan mengenali kelompok kata dengan
mengfokuskan pandangan mata tepat ditengah-tengah kalimat
dan dilanjutkan dengan menggerakan mata ke kanan dan ke Kiri
serta menurunkan pandangan.

3) Guru meminta siswa untuk mencari ide utama pada bacaan
dengan cara membaca teks yang telah diberikan guru dan

mencari kata-kata yang penting dalam kalimat.
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c. Kegiatan akhir

1) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang

materi yang tidak dipahami.

2) Guru mengakhiri pembelajaran dengan memberi soal latihan.
Pengamatan / Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru dan siswa dengan penerapan metode Speed Reading.
Observasi yang dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas sebagai
pengamat. Jumlah pengamat dalam penelitian ini berjumlah 2 orang,
yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang untuk
mengamati aktivitas siswa. Pada tahap observasi guru dan siswa
diberikan lembar observasi dan mengisi jawaban sesuai dengan
pertanyaan.
Refleksi

Setelah perbaikan pembelajaran dilaksanakan, guru dan observer
melakukan diskusi dan menganalisa hasil dari proses pembelajaran
yang dilaksanakan, sehingga diketahui keberhasilan dan kelemahan
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Hasil dari analisa tersebut dijadikan sebagai landasan untuk siklus
berikutnya, sehingga antara silkus 1 dan siklus berikutnya ada
kesinambungan dan diharapkan kelemahan pada siklus pertama sebagai

dasar perbaikan pada siklus berikutnya.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Adapun data-data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas
guru dan siswa yang dikumpulkan dengan cara:
1. Observasi
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis, menanyai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis
untuk kemudian dilakukan pencatatan.”* Teknik observasi ini
digunakan:
a) Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran dengan
dengan penerapan metode speed reading.
b) Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran dengan
penerapan metode speed reading.
2. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca
pemahaman siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah
proses pembelajaran dengan metode speed reading.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang
sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana,

serta kurikulum yang digunakan.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Edisi Revisi V,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 200.
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D. Teknik Analisis Data
1. Data Aktivitas Guru dan Siswa
a. Aktivitas Guru
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah

dengan menggunakan rumus peresentase, yaitu sebagai berikut:

P= d X 100%
Keterangan:
F = Frekuensi Aktivitas guru
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyak individu).
P = Angka Presentase aktivitas guru
100% = Bilangan Tetap™
Tabel 111.1.
Interval Kategori Aktivitas Guru

No Interval Karegori

1 76-100% Sempurna

2 56-75% Cukup Sempurna

3 40-55% Kurang Sempurna

4 40% kebawah Tidak Sempurna

Sumber: Suharsimi Arikunto.*

b. Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar yang

dibutuhkan pada observasi dengan rumus:

P—FX100°/

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Radja Grapindo Persada, 2004),
him. 43.
** Ibid, him. 42.
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Keterangan:
P = Angka Presentase aktivitas siswa
F = Frekuensi Aktivitas siswa
N = Jumlah Indikator
100% = Bilangan Tetap*®
Tabel 111.2.
Interval Kategori Aktivitas Siswa
No Interval Karegori
1 76-100% Sempurna
2 56-75% Cukup Sempurna
3 40-55% Kurang Sempurna
4 40% kebawah Tidak Sempurna

Sumber: Suharsimi Arikunto.*’
c. Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam membaca
pemahaman dilakukan tes. Adapun bobot skor per indikator adalah
sebagai berikut:*®

1) Mengetahui gagasan pokok diberi skor 0-25

2) Menyebutkan kalimat penjelas diberi skor 0-25

3) Menyimpulkan teks diberi skor 0-25

4) Menyebutkan amanat diberi skor 0-25

Dalam menentukan kriteria penilaian kemampuan membaca
pemahaman siswa dalam membaca pemahaman, Tampubolon

melakukan pengelompokan atas empat kriteria penilaian yaitu:*

“® Ibid, him. 43.

“" Ibid, him. 43.

8 Safari, Penulis Butir Soal Berdasarkan Penilaian Berbasis Kompetensi, (Jakarta:
Depdiknas, 2005), him. 95.
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Tabel 111.3.
Interval Kategori Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa.
No Interval Karegori
1 80-100% Sangat Mampu
2 70-79% Mampu
3 55-69% Cukup Mampu
4 54% Tidak Mampu

Sumber: Tampubolon™

* Tampubolon, Op Cit, him. 32.
*® Tampubolon,Op. Cit, him. 32.



